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ANALISIS KADAR AIR GAMBUT DENGAN VARIASI
TEMPERATUR DAN WAKTU PEMANASAN

MAILUL HUSNA
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya,
JL. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir

ABSTRAK

Gambut diartikan sebagai material atau bahan organik yang tertimbun secara alami
dalam keadaan basah berlebihan. Hal tersebut dikarenakan gambut memiliki porositas
yang tinggi sehingga mempunyai daya serap yang tinggi. Kadar airnya dapat mencapai
850% dari bobot keringnya atau 90% volumenya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kadar air gambut dengan variasi temperatur dan waktu pemanasan.
Semakin lama waktu pemanasan gambut maka berat gambut gambut kan semakin
ringan. Untuk mendapatkan kadar air gambut yang optimal dilakukan pemanasan pada
suhu 150°C dengan waktu pemanasan maksimum selama 15 jam. Berdasarkan tingkat
kematangan gambut, gambut di daerah Sepucuk, Bayung Lencir dan Cengal termasuk
kedalam gambut hemik. Semakin tinggi suhu pemanasan gambut maka akan semakin
besar laju perubahan kadar air gambut per satuan waktu. Laju perubahan air gambut per
jam di daerah Sepucuk pada suhu 30°C,50°C,100°C, 150°C, 200°C berturut-turut
sebesar 0,56%, 1,43%, 5,37%, 15,74%, 29,58%. Di daerah Bayung Lencir laju
perubahan air gambut per jam pada suhu 30°C,50°C, 100°C berturut-turut sebesar
0,37%, 0,74%, 3,11%. Di daerah Cengal laju perubahan air gambut per jam pada
suhu  30°C, 50°C,100°C, 150°C,200°C sebesar 0,73%, 0,97%, 4,10%, 17,36%,
29,39%.

Kata Kunci: Gambut, Kadar Air.



ANALYSIS OF MOISTURE CONTENT PEAT WITH VARIATION
OF TEMPERATURE AND TIME HEATING

MAILUL HUSNA
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ABSTRACT

Peat is defined as material or organic materials that accumulate naturally in a state of
excessive wet. That is because the peat has a high porosity so as to have a high
absorption. The moisture content can reach 850% of the dry weight or 90% in volume.
This study aimed to analyze the water content of peat with variations in temperature and
heating time. The longer the heating time, the greater the peat moisture content is
missing. To get the optimal moisture content of peat which made heating at® 150 C with
maximum heating time for 15 hours. The higher the heating temperature of peat, the
greater the rate of water loss per unit time peat. The rate of water loss per hour in an
area of peat Sepucuk at® 30 (C,50°C 100°CC150°200°C respectively
0.56%,1.43%,5.37%,15, 74%,29.58%.In the area Bayung peat Lencir rate of water
loss per hour at® 30 C, 50 °C, 100 ° C respectively 0.37%, 0.74%,3.11%.In the area of
peat Cengal rate of water loss per hour at® 30 C,50°(C 100°C,C150°200°C by
0.73%,0.97%,4.10%, 17.36% ,29.39%.

Keywords: Peat, Moisture content.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa pulau besar di Indonesia seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan
Irian Jaya memiliki lahan gambut yang cukup luas. Menurut Kees van Dijk dan
Savenije (2011) luas lahan gambut di Sumatera sekitar 4,47 juta hektar dan Sumatera
Selatan sekitar 1 juta hektar. Di Sumatera Selatan sebaran gambut berada di Kabupaten
OKI 500.000 ha, Muba 250.000 ha, Banyuasin 200.000 ha, Muara Enim 45.000 ha
dan Musi Rawas 35.000 ha (Prayitno dkk, 2013). Wahyunto (2005) mengatakan
kedalaman gambut di Pulau Sumatera berkisar dari 0,5 — 12meter. Prayitno dan Bakri
(2005) mengatakan kedalaman gambut di Sumatera Selatan, yakni pada bentang lahan
gambut KayuAgung sekitar 650 cm dan Muara Medak Bayung Lencir sekitar 450 —
550cm.

Gambut mempunyai banyak istilah padanan kata dalam bahasa inggris disebut
peat, bob, moor atau fen. Istilah-istilah ini berkenaan dengan perbedaan jenis atau sifat
gambut antara satu tempat dengan tempat lainnya. Gambut diartikan sebagai material
atau bahan organik yang tertimbun secara alami dalam keadaan basah berlebihan,
bersifat tidak mampat dan hanya sedikit mengalami perombakan. Tanah gambut jika
dibiarkan langsung di udara dengan temperatur tinggi pada kondisi alaminya, gambut
masih dalam keadaan basah atau becek hal ini dikarenakan tanah gambut memiliki
kadar air yang sangat tinggi. Menurut Adhi dan Suhardjo (1976) tanah gambut
mempunyai kandungan air yang sangat besar sehingga dapat dikatakan salah satu
struktur utama pembentuk tanah gambut adalah air dan kadar air itu bisa mencapai
300 — 400% dari volumenya. Kemampuan tanah gambut menampung air dalam jumlah
besar dikarenakan bahwa jenis tanah ini memiliki serat yang membagi ruang pori
menjadi makropori dan mikropori yaitu bagian terkecil yang terdapat di antara pori
gambut itu sendiri jadi dengan kata lain gambut memiliki dua kali kemampuan untuk
menampung air (Nurdin, 2011).

Lahan gambut yang sudah dibuka dan telah didrainase dengan parit atau kanal,
kandungan airnya akan menurun secara berlebihan. Penurunan air permukaan akan

menyebabkan lahan gambut menjadi kekeringan. Sifat fisik gambut diantaranya kering



tak balik. Artinya, gambut yang sudah mengalami kekeringan yang ekstrim, akan sulit
menyerap air kembali. Gambut yang telah mengalami kekeringan ekstrim ini memiliki
bobot isi yang sangat ringan sehingga mudah hanyut terbawa air hujan, strukturnya
lepas-lepas seperti lembaran serasah, mudah terbakar, dan sulit ditanami
kembali.(Najiyati dkk, 2005). Maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kadar

air gambut dengan variasi temperatur dan waktu pemanasan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana menganalisis kadar air gambut dengan variasi temperatur pemanas
dan waktu pemanasan?
2. Bagaimana pengaruh variasi temperatur pemanas dan waktu pemanasan

terhadap kadar air gambut?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Sampel tanah gambut di desa Sepucuk, Bayung Lencir dan Cengal.

2. Menentukan kadar air gambut dengan variasi spasial dan temperatur serta waktu
pemanasan di desa Sepucuk, Bayung Lencir dan Cengal.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kadar air gambut dengan variasi temperatur pemanas dan waktu

pemanasan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Dapat memberikan manfaat bagi pengembangan dan penggunaan tanah gambut
untuk tanaman dan pencegahan terjadinya kebakaran tanah gambut khususnya di
desa Sepucuk, Bayung Lencir dan Cengal.

2. Dapat menganalisis tanah gambut dengan variasi temperatur pemanas dan waktu
pemanasan.

3. Mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan.

4. Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang tanah gambut.
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